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SUMMARY

YAHIRI AKBAR- The effect of seed storage on the seed germination of Jatropha 

curcas Linn seed (Supervised by ANDIWIJAYA and FIRDAUS SULAIMAN).

The purpose of this experiment was to evaluate the effect of seed storage on 

the seed germination and to detect the dormant period of Jatropha curcas linn seed.

The experiment was carried out from February to June of 2007 in Seed 

Technology laboratory of Agricultural Faculty, Sriwijaya University, Indralaya 

Subdistrict, Ogan Ilir Regency.

The method of experiment was observation method. The data collected were 

processed statistically to detect the relationship between variable that observed. In 

this experiment there were ten replications, then the seeds were stored in 0, 4, 8, 12, 

16, 20, 24, 28, 32, and 36 days. Observed variable of this experiment were 

germination rate, moisture content, and tetrazolium test.

In the variable of germination rate, the storage time was affected the rate of

jatropha curcas Linn seed germination in the level of 49,24%. In moisture content

variable, the increase of storage time could decrease the moisture content of seed 

while it was showed from regression coefficient value of 82,12%. In tetrazolium test 

variable, seed storage was affected the seed to germinate in tetrazolium test in the 

value of 65,82%. Experiment result was showed that the correlation between the

three variables which observed, they were germination rate, moisture content, and 

tetrazolium test, were very significant. Correlation analysis result between

germination rate and moisture content, which the value of 0,33 which showed very



significant. Correlation between variable germination rate and tetrazolim test 

showed very significant which the value of 0,36. Then, the correlation between 

variable of moisture content and tetrazolium test was also very significant, which the

value of 0,38. The coefficient above was influenced very significant at level r table

5% (0,1985) and 1% (0,2595). According to the result of experiment can be

concluded that germination rate was correlated very significant with the moisture

content and tetrazolium test, regression result showed that the decrease of moisture

content resulted the decrease of germination rate and the result of coloring test of 

tetrazolium test, dan seed storage more than 20 days could resulted gemination rate 

less than 80% and tetrazolium test less than 60%.



RINGKASAN

YAHIRI AKBAR. Pengaruh lama penyimpanan terhadap perkecambahan benih 

jarak pagar (Jatropha curcas Linn.) (Dibimbing oleh ANDI WIJAYA dan 

FIRDAUS SULAIMAN).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penyimpanan 

terhadap perkecambahan dan mengetahui apakah ada periode dormansi pada benih 

jarak pagar.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari sampai bulan Juni 2007 di 

laboratorium Teknologi Benih Jurusan Budi daya Pertanian Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir.

Metode yang digunakan adalah metode observasi pada benih jarak pagar.

Data yang terkumpul lalu diolah dengan menggunakan analisis statistik untuk

melihat hubungan antar peubah yang diamati. Pada penelitian ini terdapat sepuluh

ulangan atau tahap pemanenan. Benih disimpan selama 0, 4, 8, 12,16, 20, 24, 28, 32 

dan 36 hari. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah daya berkecambah, 

kadar air, dan uji tetrazolium.

Pada peubah daya berkecambah, waktu penyimpanan dapat mempengaruhi laju 

daya berkecambah benih jarak pagar sebesar 49,24%. Pada peubah kadar air dapat 

dilihat bahwa pertambahan waktu penyimpanan dapat menurunkan kadar air benih 

selama penyimpanan yang ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,82. 

Pada peubah uji tetrazolium, waktu penyimpanan dapat mempengaruhi benih yang 

dapat berkecambah pada hasil uji tetrazolium sebesar 65,82%. Hasil penelitian



menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat nyata antar ketiga peubah yang 

diamati yaitu daya berkecambah, kadar air, dan uji tetrazolium. Hasil analisis 

korelasi antara peubah daya berkecambah terhadap kadar air didapat koefisien 

korelasi sebesar 0,33 yang berarti hubungannya sangat nyata. Korelasi antara peubah 

daya berkecambah terhadap uji tetrazolium menunjukkan hubungan yang sangat 

nyata dengan nilai koefisien korelasi 0,36. Hubungan peubah kadar air terhadap 

hasil uji tetrazolium sangat nyata dengan koefisien korelasi 0,38. Nilai koefisien 

korelasi tersebut berpengaruh sangat nyata pada taraf r tabel 5% (0,1985) dan 1% 

(0,2595). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peubah daya 

berkecambah berkorelasi sangat nyata dengan peubah kadar air dan uji tetrazolium, 

hasil regresi menunjukkan penurunan kadar air mengakibatkan penurunan laju daya 

berkecambah dan hasil uji pewarnaan pada uji tetrazolium, dan penyimpanan benih 

jarak lebih lama dari 20 hari mengakibatkan daya kecambah kurang dari 80% dan uji 

tetrazolium kurang dari 60%.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) merupakan salah satu tanaman 

penghasil biodiesel yang sudah banyak tersebar di daerah tropis. Tanaman ini sangat 

sesuai dibudidayakan di lahan kering terutama di kawasan timur Indonesia. Menurut 

Alamsyah (2005), jarak pagar merupakan jenis tanaman semak atau pohon yang 

tahan terhadap kekeringan sehingga dapat hidup di daerah curah hujan rendah dan 

dapat beradaptasi dengan baik di daerah yang gersang dan tandus.

Menurut Heller (1996), perbanyakan tanaman jarak pagar dapat dilakukan 

dengan benih dan setek. Benih jarak pagar tidak dapat disimpan terlalu lama. Benih 

jarak pagar yang disimpan lebih dari 15 bulan, daya berkecambahnya akan kurang 

dari 50%. Pada kondisi kelembaban yang baik, perkecambahan benih di persemaian

memerlukan waktu 10 hari.

Pemanenan buah jarak dilakukan setelah benih masak, yaitu sekitar 90 hari 

setelah pembungaan. Benih masak ditandai dengan kulit buah berwarna kuning 

kecoklatan kemudian menjadi hitam. Benih yang sudah dipanen sebaiknya disimpan 

dalam wadah yang rapat agar peningkatan kadar air tidak terjadi sehingga dapat 

mencegah kerusakan benih (Alamsyah, 2006). Benih yang telah dipanen dikering 

anginkan kemudian dikupas secara manual guna memisahkan benih dari kulitnya. 

Menurut Justice dan Bass (2002), kadar air benih selama penyimpanan merupakan 

faktor yang paling mempengaruhi masa hidupnya, oleh sebab itu benih yang sudah 

masak dan cukup kering penting untuk segera dipanen.
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Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam pengolahan benih adalah 

sifat dormansi. Benih dikatakan dorman apabila benih tersebut sebenarnya hidup 

tetapi tidak berkecambah walaupun diletakkan pada keadaan yang 

dianggap telah memenuhi persyaratan bagi suatu perkecambahan. Menurut Heller 

(1996), dormansi benih jarak disebabkan oleh turun naiknya curah hujan, suhu dan 

cahaya. Dormansi pada benih yang baru dipanen mungkin dijumpai pada hampir

secara umum

semua kelompok atau kelas tanaman.

Benih jarak pagar termasuk jenis benih rekalsitran yaitu benih yang kadar 

airnya tidak boleh diturunkan pada tingkat yang lebih rendah sehingga tidak dapat

disimpan lama. Jarak pagar masih satu famili dengan tanaman karet yaitu

Euphorbiaceae dan juga merupakan jenis benih rekalsitran. Menurut Toruan (1991),

benih karet tergolong benih rekalsitran yang bersifat tidak tahan kekeringan dan tidak

mempunyai masa istirahat, sehingga viabilitasnya cepat turun. Kadar air benih dan 

aerasi merupakan faktor pembatas untuk mempertahankan viabilitas benih karet, 

disamping itu perkecambahan benih yang sangat cepat merupakan salah satu masalah 

yang sukar diatasi dalam usaha memperpanjang masa viabilitas benih karet. Pada 

tanaman jarak pagar informasi mengenai hubungan kadar air, masa simpan dan daya 

berkecambah belum banyak diketahui. Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh lama penyimpanan terhadap perkecambahan 

dan mengetahui apakah ada periode dormansi pada benih jarak pagar.

B. Tujuan

Untuk mengetahui pengaruh lama penyimpanan terhadap perkecambahan dan 

mengetahui apakah ada periode dormansi pada benih jarak pagar.

r
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